
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

3.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan mengenai peningkatan nilai 

akurasi prediksi jantung menggunakan metode seleksi fitur Particle Swarm 

Optimization (PSO) dan algoritma Naive Bayes , maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Algoritma Naive Bayes 

Hasil penelitian sebelumnya tanpa menggunakan optimasi seleksi fitur 

mendapatkan akurasi 84,28% dan akurasi meningkat ketika dilakukannya 

seleksi fitur PSO pada dataset prediksi penyakit jantung dari nilai akurasi 

89,26%. 

2. Precision Naive Bayes 

Precision meningkat ketika dilakukannya seleksi fitur oleh algoritma Naive 

Bayes pada dataset prediksi jantung dari dari 89,62% . 

3. Recall algoritma Naive Bayes 

Hasil Recall oleh algoritma Naive Bayes mempunyai nilai 84,55 %, dan setelah 

ditambahkan seleksi fitur PSO menjadi 86,36 % 

4. AUC Algoritma Naive Bayes  

Nilai AUC juga mengalami peningkatan AUC: 0,933. 

 

3.2. Saran 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan, ada beberapa saran untuk 

peneliti yang ingin mengembangkan penelitian ini yaitu: 

1. Dapat dilakukan pengembangan eksperimen dengan metode feature selection 

atau optimasi lainnya. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu algoritma klasifikasi yang dioptimasi 

menggunakan metode feature selection atau optimasi, sehingga untuk peneliti 

selanjutnyaa dapat dikembangkan dengan menggunakan beberapa algoritma 

klasifikasi untuk mendapatkan algoritma yang paling akurat. 

3. Namun apabila data missing value tersebut tidak dapat dihindarkan maka untuk 

penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan metode yang lain untuk 

data missing value dan penentuan parameter tanpa trial and error yang 

diharapkan nantinya akan memberikan akurasi yang lebih tinggi. 
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